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ABSTRAK

PD. BPR Bojonegoro merupakan sebuah Perusahaan Milik Daerah dibawah naungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Bojonegoro. PD. BPR Bojonegoro memiliki masalah dalam hal penentuan kredit UKM yang akan
diberikan oleh masyarakat. Kredit yang diberikan belum memenuhi syarat (SOP) yang ditetapkan oleh PD. BPR
Bojonegoro. Kredit yang diberikan PD. BPR Bojonegoro belum transparan.

Dalam hal penentuan kredit di Bank tersebut, (SPK) Sistem Pendukung Keputusan sangatlah dibutuhkan
dalam keputusan pemberian pinjaman kredit karena beresiko untuk sebuah kredit diberikan oleh bank supaya
tidak menimbulkan masalah dari pihak nasabah maupun merugikan dari pihak bank. Dalam pemberian
keputusan kredit yang dipakai di PD. BPR Bojonegoro didapatkan dari hasil survey dari surveyor, belum
menggunakan metode terakurasi dalam menentukan calon kreditur.

Oleh karena itu diperlukan metode yang mampu mendukung pengambilan keputusan dengan lebih cepat,
tepat dan akurat. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode TOPSIS. Metode TOPSIS dirasa
bisa membantu AO atau pemutus kredit untuk menentukan siap yang berhak menerima kredit atau tidak. Karena
menggunakan unsur yang telah ditentukan PD. BPR Bojonegoro. ada 14 kriteria yang sudah ditentukan. Dari
kriteria tersebut bisa dihitung dan diambil keputusan siap yang mendapat kredit tersebut. Hasil dari penelitian
ini melakukan pengujian akurasi dengan hasil 89% dan pengujian usability testing sebesar 72,82%.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution,

Kredit UKM, PD BPR Bojonegoro

1. PENDAHULUAN

Kredit bukan hanya ditujukkan  untuk
masyarakat golongan menengah ke bawah, melainkan
untuk semua lapisan masyarakat yang ingin

mengembangkan usaha yang dimiliki. Beberapa jenis
kredit yang ditawarkan oleh Bank antara lain Kredit
Usaha Rakyat (KUR) serta Usaha Kredit Mikro
(UKM). UKM merupakan jenis kredit yang diberikan
oleh pemerintah bagi pelaku Usaha, Mikro, Kecil,
Menengah dan Koperasi (UMKM-K) di bidang usaha
produktif dan layak namun belum bankable
(memenuhi persyaratan bank). Salah satu Bank yang
memberikan fasilitas kredit tersebut adalah PD. BPR
Bojonegoro. PD. BPR Bojonegoro merupakan salah
satu Bank yang dinaungi oleh Pemerintahan
Bojonegoro untuk memberikan fasilitas kredit
tersebut khususnya pada kredit UKM kepada
masyarakat Bojonegoro.

Sebelumnya proses menentukan kredit pada PD.
BPR Bojonegoro dilakukan secara manual. Proses
pencairan kredit dilakukan dengan cara mensurvei
terlebih dahulu usaha yang dimiliki oleh masyarakat
yang hendak melakukan kredit. Survey dilakukan
oleh AO atau yang sering disebut Accounting Official
yang ada dalam perusahaan tersebut. Survey ini
biasanya dilakukan selama satu minggu. Setelah itu,
jika UKM dinyatakan layak menerima kredit, akan
dilakukan pengecekan apakah pemilik UKM pernah

terlibat kasus kredit macet. Jika iya, maka pinjaman
tidak akan diberikan. Proses ini  biasanya
membutuhkan waktu dua minggu. Sehingga
masyarakat terlalu lama menunggu keputusan untuk
diberi atau tidaknya kredit yang diajukan di
perusahaan tersebut. Selain permasalahan waktu, ada
masalah lain yaitu kredit macet dan proses penentuan
pemberian kredit yang kurang transparan.

Ada berbagai metode yang sering digunakan
dalam pengambilan keputusan, salah satunya adalah
TOPSIS (Technique For Other Reference by
Similarity to Ideal Solution). Metode TOPSIS
merupakan pemilihan nilai alternativ yang memiliki
jarak terkecil solusi ideal positif dan jarak terbesar
solusi ideal terbesar. Dengan menggunakan metode
TOPSIS ini menentukan calon nasabah apakah layak
menerima kredit atau tidak dengan mengambil
intensitas  prioritas calon  nasabah tertinggi
berdasarkan indikator analisis 5C (Character, Capital,
Capacity, Condition of economy, Collateral). Metode
TOPSIS lebih efisien dibandingkan metode lain yang
termasuk dalam penyelesaian masalah MADM (Multi
Attibute Decision Making), karena waktu yang
dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. Pada
metode TOPSIS ini sangat efisien dan cepat dalam
penentuan  keputusan  kredit  tersebut.  Serta
mendapatkan hasil yang maksimal dalam pemberian
kredit dengan melihat hasil perhitungan dengan
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metode tersebut. Sebelum melakukan pemutusan

kredit, maka sebuah bank harus memikirkan apakah

kredit yang diberikan akan dikembalikan atau tidak.

Sehingga adanya proses penilaian kredit oleh bank

tersebut untuk mendapatkan sebuah keyakinan

tentang nasabah yang akan melakukan proses kredit.

Pada proses kredit ada 5 yang sering dilakukan yaitu

(Character, Capital, Capacity, Collateral dan

Condition of economic) (Dendawijaya,2005).
Ada beberapa karakteristik dari

pendukung keputusan (Turban, 2001):

1. SPK merupakan sebuah sistem yang berbasis
komputer dengan pembuatan sebuah keputusan

2. Mendukung keputusan dengan cara terstruktur
dan tidak terstruktur

3. SPK menggunakan sebuah data dan melakukan
analitis dari metode keputusan tersebut.

4. Memberi hak penuh dalam pembuatan keputusan

5. Melakukan adaptasi setiap saat dan bersifat
fleksibel
Fase-fase dalam pengambilan keputusan ini

tidaklah begitu saja dengan mengambil alternatif-

alternatif yang ada secara acak. Dipeprlukan berbagai

proses untuk mengambil sebuah  keputusan

diantaranya (Turban, 2005):

1. Fase Intelegensi

2. Fase Desain

3. Fase Pilihan

4. Fase Implementasi

sistem

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. PD BPR Bojonegoro

Merupakan sebuah Perusahaan Milik Daerah
yang dibawah naungan Daerah  Kabupaten
Bojonegoro. PD. BPR vyang dapat dilihat pada
Gambar 1 ini merupakan sebuah bank perkreditan
rakyat yang amanahkan oleh Bapak Bupati
Bojonegoro dengan dana APBD Kota Bojonegoro.
PD. BPR Bojonegoro dibangun pada tahun 1995. PD.
BPR didirikan dengan maksud dan tujuan untuk
membantu dan mendorong pertumbuhan
perekonomian dan pembangunan daerah disegala
bidang serta sebagai salah satu sumber Pendapatan
Daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat.

Serta prinsip pelayanan dari PD. BPR
Bojonegoro adalah kesederhaan, kejelasan, kepastian
waktu, akurasi, keamanan, tanggung jawab,
kelengkapan sarana dan prasarana, kemudahan akses,
kedisiplinan, kenyamanan. Serta pelayanan yang
dilakukan dalam PD. BPR Bojonegoro ini adalah
dengan adanya pelayanan simpanan dan kredit.
Contoh dari simpanan yang diberikan oleh PD. BPR
Bojonegoro adalah:

1. Deposito Berjangka

2. Tabungan

e Tabungan Tamasya
e Tabungan Tapeda

e Tabungan SWP (Simpanan Wajib
Peminjam)
3. Kredit pegawai
4. Kredit modal usaha

2.2. TOPSIS

Technique For Other Reference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) merupakan sebagian dari
metode SPK yang dikembangkan Yoon serta Hwang
(1981). Metode tersebut adalah metode alternatif
terpilih yang memiliki jarak terdekat dari solusi ideal
positif serta terjauh dari solusi ideal negatif.
Selanjutnya pilihan tersebut akan dirangking
berdasarkan nilai, maka alternatif yang mempunyai
jarak terpendek beserta solusi ideal positif ialah
sebuah alternatif yang terbagus. Istilah lainnya,
bahwa alternatif tersebut mempunyai sebuah nilai
yang lebih tinggi dan bagus untuk digunakan atau
diambil sebagai keputusan (Juliyanti et al., 2011).

Gambar 1 PD. BPR Bojonegoro

Berikut adalah tahapan dari metode TOPSIS
yang dijelaskan oleh (Kusumadewi, et al., 2006).
1. TOPSIS memerlukan rating Kkinerja tiap

alternatif Ai  pada kriteria  Cj yang
ternormalisasi, dijelaskan dalam Persamaan 2.3.
X:.
fij = 2:1 2
=L (2.3)

2. Pemberian nilai bobot matriks keputusan
ternormalisasi sesuai dengan kriteria yang
diperlukan, dijelaskan dalam Persamaan 2.4.

Yij = Wilj; 2.4)

3. Menghitung nilai tertinggi, maka bisa mencari
solusi ideal positif (A*) yang dijelaskan dalam
Persamaan 2.5. Sebaliknya nilai terendah bisa
dicari solusi ideal negatif (A) yang dijelaskan
dalam Persamaan 2.6.

A" =(Y1 Y20 Ym)
A =Y Yo Yo) 26)

4. Mencari jarak terhadap nilai setiap alternatif
bersama matriks solusi ideal positif serta
matriks solusi ideal negatif. Jarak alternatif
terhadap solusi ideal positif (Di*) dijelaskan
dalam Persamaan 2.7 sedangkan jarak

(2.5)
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alternatif terhadap solusi ideal negatif (Dyi)
dijelaskan dalam Persamaan 2.8..

D = \/Zin_l(yij -y 27)
Di_ = \/Z in—l(yij - yr)z 2.8)

5. SSetelah itu mencari nilai preferensi V; dalam
tiap alternatif untuk perhitungan terakhir metode
TOPSIS, dijelaskan dalam Persamaan 2.9.

D-
i U (2.9)

6. Pengurutan hasil alternatif selaras dengan nilai
V.

3. PERANCANGAN

Proses penyelesaian permasalahan  Sistem
Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemberian
Usaha Kredit Mikro (UKM) dengan Metode TOPSIS
(Study Kasus: PD. BPR Bojonegoro) memiliki
langkah-langkah yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Input Calon
Penerima
Kredit UKM

Perhitungan TOPSIS

|

Output Calon
Penerima Kredit
dengan status
“Layak” atau
“Tidak Layak”

Gambar 2 Flowcart Sistem

Pengambilan keputusan sudah menjadi bagian dalam
kehidupan, kadangkala diperhadapkan pada dua atau lebih
pilihan, atau pilihan mudah hingga yang paling sulit. Pada
pengambilan keputusan yang melibatkan sesuatu sistem
(sederhana atau kompleks) atau keputusan yang sifatnya
menentukan perjalanan perusahaan/organisasi  bahkan
negara maka Kkeputusan tentu akan sulit jika hanya
mengandalkan intuisi, sehingga pengambilan keputusan
dilakukan setelah suatu melalui proses tertentu.
Kemungkinan anda sudah pernah mendengar TOPSIS.
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Gambar 3 Diagram AlREHPOPSIS

Langkah-Langkah perhitungan TOPSIS, yaitu :

1. Buat sebuah matriks Xij yang terdiri atas m
alternatif dan n kriteria. Matriks ini berisi
bobot/grade  dari  masing-masing  alternatif
terhadap tiap kriteria yang ada. Menentukan
grade dari masing-masing alternatif terhadap
kriteria sehingga terbentuk matriks Xij

2. Hitung Normalized Decision Matrix (Matriks
Keputusan Ternormalisasi).

3. Hitung weighted normalized decision matrix
(matriks keputusan ternormalisasi dan terbobot).
Nilai bobot ternormalisasi dapat dihitung dengan:
dimana Wj adalah bobot dari kriteria atau atribut

ke jth
4. Menghitung besar jarak (separation measure)
menggunakan perhitungan jarak

Euclidean.Rumus  untuk  memperoleh nilai
separation measure untuk solusi ideal positif S*i
dan nilai separation measure untuk solusi ideal
negatif S-i

4.  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada pengujian dan analisis ini digunakan untuk
menguji sistem yang telah dibuat. Dalam pengujian
ini dilakukan 2 pengujian yaitu pengujian akurasi dan
pengujian usability testing, yang dapat dilihat pada
sub bab ini.

4.1. Pengujian Akurasi

Pada sub bab ini menjelaskan bagaimana
pengujian akurasi dari sistem yang dibuat yaitu
“Sistem  Pendukung  Keputusan  Rekomendasi
Pemberian Usaha Kredit Mikro (UKM) dengan
Metode TOPSIS (Study Kasus: PD. BPR
Bojonegoro)”. Pengujian dilakukan untuk mengetahui
nilai akurasi yang dihasilkan dari sistem.

Pada skenario pengujian ini, metode TOPSIS
digunakan untuk mengetahui bagaimana hasil dari
data dengan melakukan proses perangkingan data.
Pengujian ini dilakukan terhadap jumlah data
sebanyak 10%, 20%, 30% , 40% dan seterusnya
sampai dengan 100% dari jumlah data sebanyak 100
data. Ini merupakan hasil dari persen(%) data yang
mulai 10 data input hingga 100 data input yang dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Hasil Pengujian

Banyak Data Hasil Akurasi
10 90%
20 85%
30 90%
40 88%
50 88%
60 90%
70 89%
80 89%
90 90%

100 86%

Dengan hasil persentase yang telah di jelaskan
pada Tabel 4 ini, dapat di spesifikasikan dengan
menggunakan data berikut. Dengan mengambil 1
sample pengujian sistem tersebut.

a. Pada jumlah data 10 penerima kredit tersebut,
ada 1 data yang tidak layak diberikan kredit

tersebut. Dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 2 Hasil Pengujian Akurasi Pada Sistem

Nama Nilai Akurasi Nila

Calon Kecocoka

Penerim n

a

Pard: 0.656998026425534 1

Suwanta | 5

Misri 0.656529516174980 1

Baskoro | 8

Jamil 0.653132226820533 1

Hasan

Ririn 0.652730806472144 1
2

Santerm | 0.651888615497210 1
8

Indah 0.526114997787844 1

Sutami | 7

Oktavia | 0.492070888884702 1

T 4

Prazetyo | 0.737697630382385 0

Nugroh | 6

[+

Ghorin | 0.4819104508561733 1

P i4

Marwan | 0.479562591278388 1

Fuadi 74

Hasil data yang didapatkan dengan melihat hasil

akurasi sistem
Akurasi = :% x 100% = 90%

Nilai kecocokan di dapatkan dari perbandingan

nilai yang berada di tengah vyaitu jumlah data
seluruhnya adalah 10 data dengan dibagi 2 yaitu hasil
5, dan nilai tengah dari data tersebut adalah Santemi.
Dengan membandingkan nilai data
pertama dengan data yang ada di tengah.
Dengan Rata-rata nilai akurasi dari 10 kali pengujian
dengan mengambil dari 100 data hingga 10 data
kelipatan adalah 89 % untuk nilai akurasi yang
didapatkan.

4.2. Pengujian Usability Testing

Pada pengujian Usability Testing ini merupakan
pegujian tingkat kualitas dari sistem yang dibuat. Pada
pengujian  ini  dibutuhkan  responden  untuk
mengetahui bagaimana cara kerja dan penggunaan
sistem yang dibuat. Menurut Jacob Nielsen(1993)
pada bukunya terdapat 5 syarat utama yang harus
dipenuhi untuk mencapai tingkat usability yang ideal,
yaitu
2. Learnabiliy (Mudah dipelajari)

3.  Efficiency (Efisien)

4.  Memorability (Kemudahan dalam
mengingat)

5. Errors(Pencagahan kesalahan)

6. Satisfaction (Kepuasan pengguna)

Pada pengujian ini, dibutuhkan responden.
Disini ada 20 responden untuk mengetahui apakah
sistem yang dibuat cocok dan mudah di pahami oleh
pengguna dan pegawai dari PD. BPR tersebut. Data
tersebut yang dibutuhkan untuk responden adalah
Nama, Umur, Pekerjaan, Jenis Kelamin.

Yang didapatkan dari pengujian sistem usability
testing ini adalah seperti Gambar 4.

Pengujian Sistem Usability Testing

B Learnbility Efficiency Error W Statific ation

Memorability

Gambar 4 Hasil Pengujian Usability Testing

Sehingga, dalam penelitian yang dilakukan ini
diperoleh hasil yaitu presentase usability testing untuk
mengukur penggunaan Mengukur Sistem Pendukung
Keputusan Rekomendasi Pemberian Usaha Kredit
Mikro (UKM) dengan Metode TOPSIS (Study Kasus:
PD. BPR Bojonegoro). Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa aplikasi website dinyatakan baik.
Dengan presentase yang didapatkan adalah 72,83%.

5 KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat

berbagai kesimpulan seperti:

1. Penerapan dari metode TOPSIS ini adalah
dengan menggunakan aplikasi berbasis website
dan diimplementasikan dengan cara menentukan
nilai kriteria dan data alternative yang didapatkan
dari PD. BPR Bojonegoro. Data tersebut diolah
dengan metode TOPSIS, sehingga mendapatkan
data perangkingan dari yang diterima atau tidak
diterima. PD. BPR Bojonegoro sendiri memiliki
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ketentuan batas nilai layak atau tidak layak
sebesar 0.40.

Metode yang mampu mendukung pengambilan
keputusan dengan lebih cepat, tepat dan akurat.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah metode TOPSIS. Metode TOPSIS
(Technique For Others Reference by Similarity
to ldeal Solution) dipilih karena kemampuan
TOPSIS untuk menyelesaikan pengambilan
keputusan secara praktis. Hal ini karena
konsepnya yang sederhana dan mudah dipahami,
komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan
mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif
keputusan. TOPSIS memiliki jarak terdekat yaitu
solusi ideal negatif dan solusi ideal negatif.
Solusi ideal positif memiliki nilai terbaik pada
setiap atribut. Solusi ideal negatif memiliki nilai
terburuk dari setiap atribut.
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